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ABSTRAK

Diva Rifanny Lubis, NIRM. 01.01.22.477. Rancangan Penyuluhan
Pembuatan dan Aplikasi Mikroorganisme Lokal (MOL) dari Hama Keong Mas
(Pomacea canaliculata) pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Angkola
Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan. Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah
(1) mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan Angkola
Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan, (2) menganalisis penetapan tujuan
penyuluhan pembuatan dan Aplikasi Mikroorganisme Lokal dari Hama Keong
Mas berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan
ekonomi di Kecamatan Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan, (4)
menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pertanian
pembuatan dan Aplikasi Mikroorganisme Lokal dari Hama Keong Mas (materi,
metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan
Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan, (5) mengetahui jumlah petani
yang melaksanakan pembuatan dan Aplikasi Mikroorganisme Lokal dari Hama
Keong Mas di Kecamatan Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan.
Metode pengumpulan data yaitu wawancara yang diukur menggunakan kuesioner
dan jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sementara
metode analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan dengan Skala Likert.
Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan (1) identifikasi potensi wilayah
menggunakan metode RRA menunjukkan terdapatnya hama keong mas yang
tidak dimanfaatkan, (2) tujuan penyuluhan untuk meningkatkan sikap petani
membuat dan mengaplikasikan Mikroorganisme lokal (MOL) di lahan usaha tani
padi dalam satu musim tanam sesuai anjuran awalnya 0 orang (0%) menjadi 15
orang (50%), (3) sasaran penyuluhan yaitu pengurus kelompok tani yang
melakukan budidaya tanaman padi, (4) hasil validasi penyuluhan menunjukkan
tingkat keefektifan rancangan penyuluhan di Kecamatan Angkola Muaratais
sebesar 79,77% dan kriteria efektif, (5) jumlah petani yang melakukan pembuatan
dan pengaplikasian Mikroorganisme Lokal (MOL) yaitu sebanyak 15 orang
(50%%).

Kata Kunci : Keong Mas, Mikroorganisme Lokal (MOL), Padi Sawah,
Penyuluhan Pertanian, Tingkat Penerimaan Petani.
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ABSTRACT

Diva Rifanny Lubis, NIRM. 01.01.22.477. Extension Design for the
Production and Application of Local Microorganisms (MOL) from the Golden
Snail Pest (Pomacea canaliculata) on Rice Plants in Angkola Muaratais District,
South Tapanuli Regency. The objectives of this extension design are (1) to identify
the potential of agricultural extension areas in Angkola Muaratais District, South
Tapanuli Regency, (2) to analyze the determination of extension objectives for the
manufacture and application of local microorganisms from the Golden Snail Pest
based on target characteristics, demographic, social and economic
characteristics in Angkola Muaratais District, South Tapanuli Regency, (4) to
analyze the level of farmer acceptance of the agricultural extension design for the
manufacture and application of local microorganisms from the Golden Snail Pest
(materials, methods, media, volume, location, time, cost of agricultural extension)
in Angkola Muaratais District, South Tapanuli Regency, (5) to find out the
number of farmers who carry out the manufacture and application of local
microorganisms from the Golden Snail Pest in Angkola Muaratais District, South
Tapanuli Regency. The data collection method is an interview measured using a
questionnaire and this type of research is quantitative with a descriptive approach,
while the analysis method uses an extension design method with a Likert Scale.
The results of the extension design show (1) identification of regional potential
using the RRA method shows the presence of golden apple snail pests that are not
utilized, (2) the purpose of the extension is to improve farmers' attitudes to make
and apply local microorganisms (MOL) in rice farming land in one planting
season according to the initial recommendation of 0 people (0%) to 15 people
(50%), (3) the target of the extension is the administrators of farmer groups who
cultivate rice plants, (4) the results of the extension validation show the level of
effectiveness of the extension design in Angkola Muaratais District of 79.77% and
the criteria are effective, (5) the number of farmers who make and apply Local
Microorganisms (MOL) is 15 people (50%%).

Keywords : Agricultural Extension, Farmer Acceptance Level, Golden
Snail, Local Microorganisms (MOL), Paddy Fields.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan potensi sumber daya pertanian yang

sangat besar, sehingga sektor pertanian memiliki peran strategis dan kontribusi

penting dalam menopang perekonomian nasional (Wilar et al., 2019). Dalam

upaya mewujudkan ketahanan pangan nasional, tanaman padi (Oryza sativa L.)

menempati posisi strategis sebagai bahan pangan pokok utama bagi mayoritas

penduduk Indonesia, sehingga keberhasilan kegiatan usahatani padi berperan

penting dalam menjamin ketersediaan pangan serta menjaga keberlanjutan dan

stabilitas sistem pertanian nasional (Holil et al., 2025).

Padi menjadi komoditas pertanian unggulan di Provinsi Sumatera Utara

dengan luas panen tahun 2024 yang diperkirakan mencapai sekitar 419,09 ribu ha

serta produksi mencapai 2,15 juta ton gabah kering giling (GKG), yang

menunjukkan peran penting padi dalam menjaga ketahanan pangan dan

perekonomian wilayah (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2024). Kabupaten Tapanuli

Selatan, dengan luas panen mencapai sekitar 34.342,50 Ha serta produksi sebesar

190.467,03 Ton pada tahun 2023, sehingga usahatani padi memiliki fungsi

strategis sebagai sumber mata pencaharian masyarakat di wilayah tersebut (BPS

Kabupaten Tapanuli Selatan, 2024).

Dalam lingkup wilayah yang lebih spesifik, Berdasarkan data BPS

Kecamatan Angkola Muaratais dalam angka, bahwa kecamatan ini sebagai salah

satu sentra produksi padi di Kabupaten Tapanuli Selatan juga menunjukkan peran

penting dalam mendukung ketahanan pangan daerah. Namun, data produksi padi

di kecamatan ini dalam empat tahun terakhir memperlihatkan tren penurunan

produksi yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, produksi padi tercatat sebesar

19.022,44 ton, kemudian menurun menjadi 14.345,02 Ton pada tahun 2020,

selanjutnya 13.872,40 Ton pada tahun 2021, dan kembali turun hingga 10.585,10

ton pada tahun 2022. Penurunan produksi yang terjadi secara konsisten setiap

tahun, ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam sistem budidaya yang

memerlukan perhatian serius, baik dari aspek teknis maupun manajerial usahatani.

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap penurunan produksi tersebut

adalah gangguan organisme pengganggu tanaman, khususnya hama keong mas



2

(Pomacea canaliculata), yang keberadaannya semakin sulit dikendalikan di

tingkat petani.

Hama keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan salah satu organisme

pengganggu utama pada tanaman padi, terutama pada fase awal pertumbuhan.

Hama ini menyerang dengan memakan batang dan daun tanaman padi muda

sehingga tanaman menjadi terpotong, rebah, bahkan mati yang pada akhirnya

dapat mengurangi populasi tanaman dan menurunkan hasil produksi padi.

Serangan keong mas dilaporkan dapat menyebabkan kerusakan tanaman padi

yang cukup tinggi, bahkan dapat mencapai sekitar 90% pada tanaman padi muda

apabila tidak dilakukan pengendalian yang tepat (Nurung et al., 2021).

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara dengan

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kecamatan Angkola Muaratais, diketahui

bahwa serangan hama keong mas juga ditemukan pada beberapa lahan

persawahan petani. Luas lahan yang terdampak serangan hama tersebut

diperkirakan mencapai sekitar ± 300–380 atau sekitar 15–20% dari total areal

persawahan menurut (Kecamatan Angkola Muaratais Dalam Angka (2023) sekitar

1.917,59 ha, yang menyebabkan tanaman padi muda mengalami kerusakan berupa

batang terpotong, tanaman rebah, bahkan mati sehingga mengurangi populasi

tanaman dan berpotensi menurunkan hasil produksi padi.

Permasalahan pengendalian hama keong mas (Pomacea canaliculata) pada

tanaman padi sawah hingga saat ini masih menjadi kendala yang sering dihadapi

oleh petani, terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman. Hama ini memiliki

kemampuan berkembang biak yang cukup cepat sehingga populasinya dapat

meningkat dalam waktu singkat dan menyebabkan kerusakan pada tanaman padi

muda. Upaya pengendalian yang dilakukan petani umumnya masih bersifat

konvensional, seperti penggunaan moluskisida kimia maupun pengendalian secara

manual, yang dalam beberapa kondisi dinilai kurang efektif serta berpotensi

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Di sisi lain, keberadaan keong

mas yang melimpah di lahan persawahan sebenarnya memiliki potensi untuk

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan mikroorganisme lokal (MOL).

Keong mas diketahui mengandung berbagai unsur hara dan mikroorganisme yang

dapat mendukung aktivitas mikroba tanah serta pertumbuhan tanaman, sehingga
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pemanfaatannya sebagai bahan dasar MOL berpotensi menjadi alternatif yang

lebih ramah lingkungan sekaligus memberikan manfaat bagi budidaya tanaman

padi (Aida Yanti et al., 2025).

Walaupun banyak riset memperlihatkan bahwa MOL (Mikroorganisme

Lokal) memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan mutu tanah dan hasil

produksi tanaman melalui mekanisme biologis yang mengoptimalkan bahan

organik lokal, mayoritas kajian tersebut masih terpusat pada pengujian mutu MOL

dan penerapannya dalam budidaya tanaman secara percobaan. Studi mengenai

pengembangan aplikasi MOL pada produksi padi membuktikan bahwa kegiatan

penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan petani terkait pemanfaatan MOL

dalam budidaya padi, namun aktivitas tersebut dilaksanakan dalam kerangka

pengembangan masyarakat yang bersifat umum dan belum dievaluasi sebagai

program penyuluhan yang sistematis dan terukur di satu lokasi tertentu (Dewi et

al., 2022).

Kajian yang menganalisis mutu MOL berbahan dasar keong mas

mengungkapkan bahwa variasi komposisi bahan berdampak pada karakteristik

fisik dan kimia MOL, namun riset tersebut tidak mengintegrasikan pendekatan

edukasi bagi petani atau program pelatihan yang terorganisir dalam desain

penelitiannya (Abidin et al., 2022). Menurut penelitian lain Supriatin et al.,

(2025), yang meneliti pemanfaatan bahan organik lokal untuk pembuatan larutan

MOL menemukan bahwa petani belum memanfaatkan bahan lokal secara optimal

karena kurangnya pengetahuan teknis mengenai pembuatan dan manfaat MOL.

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara

dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani padi sawah di Kecamatan

Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan, diketahui bahwa sebagian besar

petani masih memandang hama keong mas (Pomacea canaliculata) sebagai

organisme pengganggu tanaman yang perlu dimusnahkan karena dapat merusak

tanaman padi, terutama pada fase awal pertumbuhan. Sementara itu, pemanfaatan

keong mas sebagai bahan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) masih belum

banyak diketahui oleh petani, sehingga tingkat pengetahuan petani mengenai

pengolahan hama tersebut menjadi MOL masih tergolong rendah. Padahal, keong

mas memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan MOL yang
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dapat digunakan dalam kegiatan budidaya padi. Berdasarkan kondisi tersebut,

pengkaji tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Rancangan

Penyuluhan Pembuatan dan Aplikasi Mikroorganisme Lokal (MOL) dari Hama

Keong Mas (Pomacea canaliculata) untuk Tanaman Padi Sawah di Kecamatan

Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan

pengaplikasian Mikroorganisme Lokal (MOL) dari keong mas sesuai dengan

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli

Selatan?

2. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan

pengaplikasian Mikroorganisme Lokal (MOL) dari keong mas berdasarkan

karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di

Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan?

3. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian pembuatan dan pengaplikasian mikroorganisme lokal (MOL) dari

keong mas (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan

pertanian) di Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan?

4. Berapa jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian

Mikroorganisme Lokal (MOL) dari keong mas di Kecamatan Muaratais

Kabupaten Tapanuli Selatan?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian

Mikroorganisme Lokal (MOL) dari keong mas sesuai dengan prinsip SMART

dan ABCD di Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian

Mikroorganisme Lokal (MOL) berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik

demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli
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Selatan.

3. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian pembuatan dan pengaplikasian Mikroorganisme Lokal (MOL)

(materi, metode,media,volume,lokasi,waktu,biaya penyuluhan pertanian) di

Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian

Mikroorganisme Lokal (MOL) dari keong mas di Kecamatan Muaratais

Kabupaten Tapanuli selatan.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan

tentang penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian mikroorganisme lokal

(MOL) sebagai peningkat kesuburan tanah.

2. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan dan

pengaplikasian Mikroorganisme Lokal (MOL) sebagai peningkat kesuburan

tanah.

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan melaksanakan

penyuluhan pertanian di Kecamatan Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan.
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